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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai analisis tingkat
profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Tbk, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis antara CAR terhadap ROA diperoleh bahawa
CAR negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Variabel
CAR yang bertanda negatif, menunjukkan bahwa CAR mempunyai
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA. Pengaruh CAR yang
negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset dapat terjadi karena
peningkatan profitabilitas turut diikuti pula oleh meningkatnya
kebutuhan pembentukan cadangan dalam rangka mengantisipasi
konsekuensi peningkatan  resiko  sejalan  dengan  optimalisasi
produktivitas aset, sehingga kecukupan permodalan Bank Syariah
Mandiri yang diproksikan dengan CAR mengalami penurunan. Di
samping itu, CAR yang berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap ROA dapat dikarenakan bank syariah belum secara
signifikan memanfaatkan sumber-sumber tambahan modal lainnya
sehingga pertumbuhan modal tidak dapat mengimbangi pertumbuhan
aktiva produktif seperti yang terjadi selama tahun tersebut.
Perkembangan ini tentunya berdampak pada kemampuan bank untuk
melakukan  ekspansi  penyaluran dana. Dengan demikian, CAR

berpengaruh negatif terhadap ROA.
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2. LDR berpengaruh negatif dan signifikan pada bank syariah, oleh karena
itu agar dapat meningkatkan ROA, bank syariah harus memperhatikan
besarnya LDR, dimana bank syariah mengelola asetnya dengan baik
dengan terus menjaga besarnya LDR agar tetap berada dalam rentang
80%-110%. Dalam hasil penelitian, peneliti menemukan hasil hasil yang
negatif dan signifikan. Ini merupakan pekerjaan rumah bagi bank agar
nilai LDR berpengaruh positif terhadap ROA. LDR perlu dajaga, karena
merupakan icon alert yang penting bagi kesehatan, terutama bagi bank
yang memiliki visi masa depan untuk menjadi salah satu bank dari sedikit
bank yang bisa beroperasi di Perbankan Syariah di Indonesia.

3. Secara bersama-sama kecukupan modal (CAR) dan likuiditas (LDR)
berpengaruh signifikan terhadap variabel profitabilitas (ROA) pada
PT. Bank Syariah Mandiri.Tbk.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka  peneliti
menyarankan sebagai berikut:

1. Bagi Praktisi
a. Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka untuk

meningkatkan profitabilitas Bank Syariah Mandiri jika dilihat dari
CAR maka bank harus lebih mengedepankan pembiayaan dengan
meminimalkan tingkat resiko yang ada. Dan bila dilihat dari LDR
pembiayaan bank syariah sudah sangat baik karena rata-rata

pembiayaan sudah diatas 30%, akan tetapi dengan pembiayaan yang
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relatif besar tersebut bank syariah mandiri juga harus memperhatikan
tingkat pengembalian modal.

b. Bank Syariah Mandiri.Tbk hendaknya meningkatkan nilai CAR.
Misalnya  dengan menambah  setoran modal pemilik,
melakukanrevaluasi aktiva tetap sehingga jumlah modal akan
mengalami peningkatan, atau melakukan penjualan aset yang tidak
produktif dan berdampak positif terhadap CAR. Dengan cara-cara
tersebut CAR akan meningkat, sehingga profiabilitas bank juga
akan meningkat.

c. Bagi Investor, sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan
strategi investasinya yaitu dengan cara memperhatikan profitabilitas
suatu  perusahaan dengan melihat CAR dan LDR sebelum
berinvestasi tanpa mengabaikan faktor lain.

2. Bagi Akademisi

Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian selanjutnya

dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan rasio keuangan

dan profitabilitas pada perusahaan perbankan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Dalam penelitian ini penganalisisan data kurang dijelaskan secara lebih
rinci karena keterbatasan peneliti, sehingga peneliti berikutnya
diharapkan perlu menjelaskan secara lebih lengkap dengan menembah
teori yang mendukung.

b. Dalam menentukan variabel, peneliti berikutnya diharapkan untuk

menambah variabel lain diluar variabel penelitian yang telah dilakukan
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karena diduga masih banyak variabel lain yang mempengaruhi
profitabilitas dengan mempertimbangkan kondisi nyata di lapangan.

Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut
mengenai masalah ini secara mendalam. Pendalaman pada penelitian
ini akan lebih akurat dan maksimal apabila sampel yang diambil
diperluas, baik dari jenis-jenis bank maupun periode tahun-tahun yang

diteliti.



